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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya maha agung lahir dari suatu ide cemerlang, dengan itulah yang
menjadi dasar pemikiran etestik. Akan tetapi perlu ditambahkan pula disini, bahwa
sebuah ide yang cemerlang belum tentu dapat terwujud menjadi hasil karya visual
yang baik apabila tidak terdukung oleh sarana penuang ide.

Sebahagian besar mata pencaharian utama orang Minangkabau adalah
pertanian, perikanan, peternakan, niaga, industri kecil pertukangan dan perburuhan.
Semenjak dahulu kala lapangan usaha umum yang dikembangkan adalah lapangan
niaga atau perdagangan.

Berbagai penyebab orang Minangkabau meninggalkan sektor pertanian,
seperti hasil pertanian yang tidak memberikan cukup hasil dan pada umumnya
mereka memilih sektor perdagangan dan pendidikan. Selain pertanian, perdagangan,
juga berkembang kerajinan tangan dan industri kecil yang merupakan mata
pencaharian sampingan.

Pola kepemimpinan masyarakat Minangkabau dilambangkan dalam
simbol-simbol sebagai seorang Penghulu Suku (Penghulu Andiko). Pola
kepemimpinan tersebut merupakan tugas untuk menjalankan dan mengurus

kepentingan dari kaum masyarakatnya. Pola kepemimpinan lebih banyak sebagai
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orang yang dituakan. Hanya bila kepenghuluan dihubungkan dengan sistim
pemerintahan adat, seorang penghulu baru mendapat kekuasaan.

Sesuai dengan garis keturunan yang materilimial dan menetap sesudah
menikah yang wuxorilokia (pola menetap sesudah kawin di rumah pihak perempuan).
Harta pusako. juga diturunkan melalui garis ibu dan yang berhak menerima adalah
anggota keluarga perempuan.

Sebagai bangsa yang menganut Falsafat Alam takambang jadi Guru (alam
sekitar adalah guru) mereka menyelarasi kehidupannya pada susunan alam yang
harmonis dan juga dinamis, sehingga kehidupannya menganut teori dialektis yang
disebut dengan bakarano bakajadian (ada sebab akibat) yang menimbulkan berbagai
pertentangan dan keseimbangan. Buah karya yang memomental seperti bangunan
rumah gadang mengandung rumusun tersebut.

Ketertarikan penulis terhadap Fotografi Dokumenter Kehidupan di Rumah
Gadang Minanangkabau ini, disebabkan selama ini kehidupan atau kegiatan
kesehari-hariannya di rumah gadang masih mempertahankan sistim matrilinial.
Sampai sekarang sistim matrilinial pada masyarakat Minangkabau kemungkinan di
sebabkan adat istiadat dengan perkembangan zaman, sebagaimana yang mercka
ungkapan dan pepatah-petitih berikut ini : “ sekali air besar, sekali tepian berubah™.
Artinya, bahwa aturan adat istiadat mereka harus bisa menyusuaikan diri dengan
gerak perkembangan zaman, supaya bisa dilestarikan. Pemotretan tidak hanya
mengambil dari segi dokumentasi, eksterior rumah gadang, tetapi disini penulis juga

mendokumentasikan sipemilik rumah serta kegiatan kesehari-harainnya di rumah.
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B. Penegasan Judul
1. Fotografi

Istilah fotografi berasal dari bahasa Latin yaitu: Photos dan Graphos.
Photos artinya cahaya/sinar, sedangkan Graphos adalah menulis, mencatat atau
melukis dengan cahaya atau sinar. Maka fotografi dapat diartikan melukis dengan
cahaya. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fotografi adalah proses
penghasilan gambar dengan cahaya pada film atau permukaan yang dipeka‘kan.l

Dari segi teknis, fotografi merupakan proses pembentukan gambar dengan
jalan meneruskan cahaya melalui kamera yang bersifat optimis dengan bahan kimia
peka cahaya yang disebut dengan film dan mencetaknya pada kertas yang bersifat
kimia pula. Dari segi non teknis fotografi merupakan bahasa yang dapat di mengerti
oleh semua orang. R M. Soelarko memberikan batasan foto sebagai media yang
digunakan untuk menyampaikan gagasan, pikiran dan lain sebagainya seperti halnya
bahasa.”

Fotografi sebagai salah satu fenomena inovasi manusia yang berkaitan
dengan upaya-upaya pengabadian alam seisinya dalam bentuk dua dimensi melalui

tahapan melalui experimentasi alat dan materi.

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,

1989. hal.236.
L R .M. Soelarko, Masalah Etika dalam Karya Fotografi, Bandung Indonesia, no.54, 1978, hal.5.
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2. Dokumenter

Dokumenter berasal dari kata dokemen, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata “dokumen” berati surat yang ditulis atau tercetak yang dapat dipakai
sebagai bukti atau keterangan (seperti akte kelahiran, surat nikah, surat perjanjian)’.
Kemudian semua informasi yang dikumpulkan, dipilih, diolah, dan disimpan dengan
disertai keterangan-keterangan sebagai sebuah dokumentasi, untuk digunakan lagi
pada suatu saat apabila dibutuhkan.

Dalam International Center Of Photography Encyclopedia Of
Photography menyatakan bahwa fotografi dokumenter mempunyai dua pengertian
dimana yang antara foto satu dengan foto lainya mempunyai hubungan yang
berkaitan, dengan pengertian yang luas. Setiap dokumenter fotografi berdiri dengan
jelas tentang sebuah kejadian dengan memaparkan kejadian tersebut berikut bukti-
bukti yang kuat, meskipun terjadi sedikit manipulasi pada saat penataan foto artistik.
Pemilihan foto, dapat dilakukan pada pemotretan maupun pada saat pencetakan foto,
dimana foto-foto yang di pilih dapat menceritakan kejadian sesungguhnya, hal ini
tidak dapat dilakukan apabila fotografer tidak berada pada tempat kejadian.

Pembuatan foto dokumenter yang baik dibutuhkan berbagai macam pendekatan

3 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Pengembangan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jakarta, 1988, hal. 211.
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secara pribadi agar mendapatkan foto-foto yang diinginkan sesuai dengan cerita yang
ada’
a. Fotografi Dokumenter

Frank P. Hoy memaparkan dalam bukunya yang berjudul Photo
Journalism the Visual Approach bahwa fotografi “Dokumenter” yaitu merekam dari
sebuah keadaan lingkungan seseorang yang sebenarnya tanpa banyak tipuan visual
(rekayasa). Fotografi dokumenter biasanya berisi tentang suatu keadaan sosial’,
Fotografi dukumenter merupakan dasar dari fotografi jurnalistik yang kita kenal
sekarang. Karya foto dukumenter dan karya jurnalistik terlihat minp, karena satu
sama lain saling berhubungan erat dalam hal cara pandang. Pendekatan dan
kemampuan menyampaikan pesan si fotografer. Perbedaan muncul ketika fungsi
personal mereka beralih kepada kepentingan umum berupa publikasi. Fotografi
dukumenter dengan sederhana mempunyai komitmen sosial yang kuat karena langkah
berikutnya dengan tetap bersandar pada hasil yang diambil, saat fungsi fotografi yang
dimaksud bagaimanapun bentuknya berubah fungsi terpublikasi pada masyarakat.®

Di dalam Life Book, Documentary menjelaskan bahwa fotografi

dokumenter adalah;

* International General Of Photography Encyclopedia Of Photography, A POND PRESS BOOK
CROWN PLUBLISHER, INC. NEW YORK, Firs Edition, 1984, hal. 150.

3 Frank P.Hoy, Photo Journalism the Visual Approach, Prentice Hall Internatinal, USA, 1986, hal. 72
® Wiliam. H. Isman — M.B. Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia ( Bandung: Citra Unbara 1996 )
hal. 1085.
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“A depiction of the real word by a photographer whose intent is to
communicate something of importance — to make a comment that will be
understood by the viewwer.
(Sebuah pengambaran dunia nyata oleh fotografer yang bermakasud
mengomunikasikan sesuatu hal yang penting dan membuat sesuatu
komentar yang akan dipahami oleh orang yang melihatnya).

b. Perkembangan Fotografi Dokumenter

Eksistensi fotografi dokumenter dimulai pada akhir abad ke-19, ketika
Jacob Riss menampilkan foto yang bermuatan sosial (social document) Riss merekam
kondisi kemiskinan di Amerika Serikat sekitar tahun 1911-an. Nama lain menyusul
Riss adalah Lewis I Hine yang mengangkat kondisi pekerja anak buruh imigran di
Amerika Serikat. Kalobarasi keduanya menghasilkan sebuah buku yang
menghebohkan yaitu Half of Other Life.

Perkembangan berikutnya pada masa depresi sekitar tahun 1930 sampai
pada masa perang dunia, termasuk priode paska perang dan pemulihan. Fotografer
yang muncul pada masa ini adalah Eugene Smith, Andre Kertesz, Dorothea Lange,
Henry-Cartier Bresson dan Walker Evans.

Munculnya konsep baru tentang fotografi dukumenter ditandai dengan
dipublikasikannya sebuah buku karya Robert Frank berjudul 7he American pada
tahun 1958. Koleksi foto Frank dibuat selama tur di Amerika yang menyajikan

negara oleh “orang luar” (Frank lahir dan besar di Swiss). Robert Frank Melalui

fotonya memperlihatkan kehidupan sehari-hari, polusi dan ekpresi frustasi bangsa

’ The Editor of Time — Life Books, Documentary, Photography, Time — Life International, Nederland
1975, hal. 12.
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Amerika diantara janji retorika pemerintah Amerika. Frank melihat secara langsung,
mendalam dan personal.

Setelah The American, fotografi dokumenter memasuki era yang disebut
evolusi. Banyak fotografer yang beralih dan menarik diri dari kehidupan dan aksi
politik. Mereka terfokus pada pengenalan dan masalah dari diri manusia. Komunikasi
realitas psikologi lebih penting dari pada penyampaian realitas visual dan realitas
sosial. Emosi Fotografer serta pengalamannya hadir sebagai hal penting dalam
fotonya dan sebagai cara dia memandang dunia. Foto mereka cenderung aneh (blur
atau ekstrim frame) serta mengabaikan penafsiran. Orang yang melihat harus

memikirkan sendiri untuk menangkap pesan si fotografer.

3. Kehidupan

Kehidupan adalah suatu cara dalam menjalani hidup. Setiap manusia
memiliki kehidupan yang sama, hanya saja cara mereka menjalaninya berbeda-beda,
ada banyak hal mempengaruhi perbedaan kehidupan manusia antara lain status sosial,
jenis kelamin, letak geografis, usia, dan banyak lagi. Kehidupan orang kota berbeda
dengan kehidupan di desa. Kehidupan orang kaya berbeda dengan kehidupan orang

miskin.
4. Rumah Gadang

Rumah merupakan hasil hasil karya manusia. Tempat tinggal didalamnya

mempunyai hubungan sebab akibat dengan peradabannya merupakan pencerminan
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dari kreativitas manusia terhadap ruang, tempat dan waktu®. Untuk kepentingan fisik,
manusia melindungi diri dari terik panas matahari, hujan, angin dan gangguan-
gangguan lainya. Sedang untuk kepentingan jiwa manusia memerlukan tempat bukan
asal ada, melainkan tempat yang memenuhi kehendak jasmani dan rohani rumah yang
sehat kuat dan indah.

Rumah gadang adalah hasil karya nenck moyang masa lampau, dibangun
menurut tradisi yang turun temurun di Minangkabau. Bentuk fisik bangunannya serta
fungsi atau kegunaan serta kontruksi dalam pengolahan pemakaian bahan bangunan,
merupakan potret din orang dahulu dalam dunia pertukangan guna memenuhi salah
satu kebutuhan primer yaitu rumah kediaman.

Penggabungan bentuk konstruksi yang kaku dengan rasa dan perasaan
keindahan yang dibangun dengan bentuk yang tidak berubah, dalam tata cara
tradisional akan memperlihatkan tanda-tanda dengan ciri khas yang menunjukan dari
fisik bangunan itu sendiri. Bentuk yang terdapat pada rumah Gadang Minangkabau
telah banyak dikenal, dan merupakan ciri khas daerah Sumatra Barat.

Rumah Gadang Minangkabau secara sistimatis dibagi menurut
panjangnya atas ruang ( kamar-kamar ) dan menurut lebamya atas labu gadang
atau lanja . Perlu diketahui orang Minangkabau menyebut panjang rumahnya dibagi
atas ruang sebagai lebar rumahnya yang terbagi atas labu gadang sebagai
kedalaman rumahnya. Rumah dengan kedalaman tiga kolom disebut /ipat pandan.

Kalau lebarnya dua ruang nya tiga, disebut rumah tiang dua belas.

® Arsitektur Minangkabau, Laporan Kuliah Kerja Lapangan, Institut Teknologi Bandung 1979, hal. 44
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Sumber-sumber tentang kehidupan Rumah Gadang di Minangkabau saat
ini, untuk tempat tinggal sudah sedikit atau ditinggalkan. Selanjutnya dalam rambo
(riwayat kuno), Alam Minangkabau bermula dari Putra bungsu Raja Iskandar
Zulkarnain bernama Sri Maharajo Dirajo, berlayar menuju selatan kemudian singgah
di kaki gunung Merapi dan membuat tempat kediaman disana. Setelah menempati
dan membuat tempat kediaman tiga orang kemanakan Datuak Sri Maharajo Dirajo
menemukan daerah-daerah yang layak ditempati yaitu Luhak Tanah Datar, Luhak
Agam, dan Luhak Limopuluah Kota. Tetapi dari sumber-sumber yang ada tersebut
diketahui bahwa daerah Minangkabau telah didiami oleh manusia yang serumpun
dengan bangsa Austronesia (melayu tua) pada jaman Neolitikum (2000 SM).

Kebudayaan Adat Minangkabau bahkan sampai ke rantau sebrang Tanah
Malaka (Malaysia) yang disebut Negri Sembilan. Ke selatan daerah bagian Jambi
yang disebut pucuak Jambi Sambilan Lurah, dan ke utara Barus dan Natal serta Aceh
bagian Barat. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa daerah
Minangkabau sebagai teritorial kultur Minangkabau meliputi hampir tiga Proprinsi
yakni Sumatra Barat, sebagian dari Proprinsi Jambi, dan Proprinsi Riau bagian

daratan.

C. Rumusan Masalah

Sesuai pengamatan penulis di lapangan Rumah Gadang yang ditemui telah

banyak yang ditinggalkan pemilik rumah tersebut, dan sekarang ini keberadaanya
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sudah mulai menurun, apabila dilihat dari pola budayanya rumah gadang mempunyai
nilai sejarah yang tinggi.

Selain terjadi kemunduran terhadap rumah gadang itu sendiri juga terjadi
perubahan dalam budaya materilinial dalam masyarakat Minangkabau. Perubahaan
itu terjadi karena semakin lama tanah pusako yang menjadi tumpuan ekonomi dari
keluarga inti semakin berkurang salah satunya karena pertumbuhan penduduk.
Dengan demikian suami memiliki kesempatan sekaligus tanggung jawab untuk tulang
punggung keluarganya sampai mereka mandiri secara ekonomi dan lepas dari
keluarga inti dalam perkembangannya. Mereka mampu membangun rumah sendiri
dan keluar dari Rumah Gadang.

Tanah pusako yang kian berkurang karena tekanan pertambahan penduduk,
menciptakan ruang bagi sumando untuk memberikan sumbangan ekonomis yang
nyata kepada istri dan anak-anaknya. Sesudah adanya peluang untuk mengumpulkan
harta pencarian yang jumlahnya agak banyak (terutama melalui pertanian komersial
dan merantau yang bersifat bukan pemekaran nagari), barulah keluarga inti menjadi
satu unit ekonomi yang benar-benar dapat hidup sendiri. Selagi sumber ekonomi
seorang laki-laki terikat pada kekayaan leluhur, khususnya tanah pusako ibunya, ia
tidak punya harta benda yang dapat digunakan untuk istri dan anak-anaknya.

Rumah adat, yang merupakan kubu dari pola tempat tinggal keluarga
materilinial yang besar, semakin mengalami kemerosotan sebaliknya, rumah-rumah

kampung saat ini umumnya adalah bangunan biasa yang kecil yang umumnya
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menampung keluarga inti atau keluarga luas (keluarga inti dengan orang tua si istri

dan saudara-saudara perumpuanya yang belum kawin).

D. Metode Pengumpulan Data

Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara
Definisi wawancara seperti yang di kemukakan Charles J. Steward dan
William B Cash dan dikutip Soerjono Soekanto ialah:
“a process of dyadic communication with a predetermination and serious
purpose designed to interchange behavior and ussually involving the asking
and answering of quesrion”g
(Secara sederhana dapat diartikan sebagai serangkaian pertanyaan yang
diajukan kepada responden secara langsung untuk mengetahui informasi yang
dibutuhkan).

2. Observasi
Pengumpulan data dengan cara observasi yaitu pengamatan yang dilakukan
secara langsung serta turut aktif berpartisipasi, menurut Sanapiah Faisol
observasi partisipatif yaitu observasi yang sekaligus juga melibatkan diri
selaku ‘orang dalam’ pada suatu situasi sosial'’. Perihal ini untuk mengetahui

kehidupan atau aktifitas sehari-hari.

3. Studi Kepustakaan

? Soerjono Soekanto, Pengantar Penelition Hukum, Penerbit Ul, Jakarta 1986, hlm 24.
' Sanapiah Faisol, Penelitian Kwalitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, Penerbit DA3, Malang, 1990,
him, 78.
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Pengumpulan data dan informasi secara tertulis dari berbagai artikel yang

sudah ada sebagai bahan masukan dalam merealisasikan ide dan gagasan.

E. Tujan Pembuatan karya
1. Menjelaskan bahwa kehidupan di rumah gadang berbentuk sistim kekerabatan
keputusan diambil bersama.
2. Membuat sebuah rekaman atau dokementasi tentang dinamika kehidupan di
rumah gadang dengan semua fragmen yang ada.
3. untuk memenuhi persyaratan penyelesaian studi pada tingkat sarjana strata
satu di jurusan fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.

F. Manfaat pembuatan karya

1. Diharapkan hasil karya ini yang dapat memberikan sumbangan pikiran bagi
semua pihak yang merasa peduli terhadap dunia fotografi sebagai media
dukumentasi, untuk dijadikan bahan renungan dan kajian agar dapat terus
bersama-sama berkarya dan berpreasiasi.

2, Meﬁmrkaya bahan refrensi dalam mempelajari fotografi terutama yang
terkait dengan fotografi dokumentasi dan jurnalistik bagi mahasiswa jurusan
fotografi Fakultas Seni media Rekam khususnya, dan bagi kalangan yang
berminat mengenai masalah Fotografi dokumentasi ini.

3. Menyediakan informasi mengenai Rumah Gadang
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